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The purpose of this study was to investigate how students' learning motivation in
physical education (PJOK) was affected by changing big ball games using a Small-Sided
Games (SSG) strategy. The study used a pretest—posttest control group design and a
quantitative experimental method. 59 seventh-grade students participated in the study,
which was carried out at SMP Negeri 59 Surabaya. There were 30 students in the
experimental group and 29 in the control group. While the control group was instructed
using traditional teaching techniques, the experimental group was taught football
through modified small-sided games. A motivation questionnaire modified from other
studies was used to gauge students' motivation for studying. Descriptive statistics,
Levene's homogeneity test, Shapiro-Wilk normality test, independent samples t-test, and
paired samples t-test were all used in the data analysis. Following the use of the SSG
strategy, students in the experimental group demonstrated a considerable increase in
learning desire; paired sample analysis revealed a statistically significant difference (p <
0.001). Additionally, posttest results showed that learning motivation differed
significantly between the experimental and control groups (p < 0.05). These results
suggest that small-sided games are a useful teaching method for raising students'
motivation to study in physical education. In order to facilitate meaningful learning
experiences in PJOK, the study highlights the significance of student-centered and game-
based learning methodologies. References, tables, graphs, and a motivation
questionnaire are used as supporting materials in this article.

Kata Kunci:
Small-Sided Games; Pendidikan

Jasmani; Motivasi Belajar;
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh modifikasi permainan bola besar
melalui pendekatan Small-Sided Games (SSG) terhadap motivasi belajar siswa dalam
pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK). Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen dan desain pretest—
posttest control group design. Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 59 Surabaya
dengan melibatkan 59 siswa kelas VII, yang terdiri atas 30 siswa pada kelompok
eksperimen dan 29 siswa pada kelompok kontrol. Kelompok eksperimen memperoleh
pembelajaran sepak bola melalui modifikasi permainan Small-Sided Games, sedangkan
kelompok kontrol menggunakan pembelajaran konvensional. Motivasi belajar siswa
diukur menggunakan angket motivasi yang diadaptasi dari penelitian sebelumnya.
Analisis data dilakukan melalui statistik deskriptif, uji normalitas Shapiro-Wilk, uji
homogenitas Levene, uji t independen, dan uji t berpasangan. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan motivasi belajar yang signifikan pada kelompok
eksperimen setelah penerapan pendekatan SSG, dengan hasil uji t berpasangan
menunjukkan perbedaan yang signifikan (p < 0,001). Selain itu, hasil posttest
menunjukkan adanya perbedaan motivasi belajar yang signifikan antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol (p < 0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa
pendekatan Small-Sided Games merupakan strategi pedagogis yang efektif untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran PJOK serta mendukung
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan bermakna.
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PENDAHULUAN

Kurikulum Merdeka menuntut
pembelajaran yang aktif, berkolaborasi, dan
berdiferensiasi sesuai dengan karakter siswa
(Cahya et al., 2023). Prinsip utama kurikulum
ini menempatkan guru PJOK sebagai fasilitator
yang tidak hanya bertanggung jawab untuk
memberikan keterampilan gerak kepada siswa
tetapi juga bertanggung jawab untuk
meningkatkan motivasi belajar, menjadi
mandiri, dan berpartisipasi aktif dalam setiap

aktivitas  fisik (Nurdin et al, 2024).
Pembelajaran  PJOK  dirancang  untuk
menghasilkan  pengalaman  belajar  yang
mendorong keterlibatan aktif dan

kebermaknaan pembelajaran sehingga siswa
ingin mengintegrasikan aktivitas fisik ke dalam
gaya hidup sehat sepanjang hidup mereka
(Mudian & Prasetiyo, 2025). Akibatnya, kualitas
pembelajaran PJOK diukur melalui peningkatan
keterampilan gerak siswa serta dorongan
intrinsik mereka untuk berolahraga secara
sukarela (Rahmawati et al., 2024; Yulfadinata et
al., 2025).

Salah satu permainan bola besar yang
memiliki daya tarik tinggi bagi siswa karena
menggabungkan unsur fisik, kognitif, dan sosial
adalah sepak bola (Williams et al., 2020).
Melalui  permainan ini, siswa  belajar
berkomunikasi, bekerja sama, dan mengambil
keputusan dalam situasi yang dinamis. Namun,
pembelajaran sepak bola di sekolah sering kali
masih bersifat konvensional dan menekankan
latihan keterampilan dasar secara terpisah tanpa
variasi bentuk permainan yang kontekstual
(Pedrosa & Tavares, 2025). Kondisi ini
menyebabkan keterlibatan emosional dan
motivasi belajar siswa menurun karena aktivitas
terasa monoton dan kurang menantang (Efendi
et al., 2025; Wulandari et al., 2024).
Menggunakan modifikasi

Sided  Games (SSG),

permainan

Small menekankan
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perubahan struktur permainan sepak bola
dengan mengurangi jumlah dari pemain,
mengurangi ukuran lapangan sebenarnya, dan
menyederhanakan aturan dari permainan,
sehingga seluruh siswa memiliki lebih banyak
kesempatan untuk berpartisipasi secara aktif
(Karim et al., 2024). Permainan yang lebih
sederhana dan intensif memungkinkan siswa
berinteraksi lebih banyak dengan bola, membuat
keputusan, dan bekerja sama dalam tim (Id et
al., 2024). Aktivitas ini membuat belajar lebih
menyenangkan dan sesuai dengan kemampuan
siswa. Ini dapat meningkatkan keinginan siswa
untuk belajar dan bergerak (Yulfadinata et al.,
2022). Prinsip Kurikulum Merdeka, yang
menekankan perbedaan, fleksibilitas, dan
pembelajaran berbasis pengalaman langsung,
sejalan dengan pendekatan permainan Small
Sided Games.

Penelitian terdahulu mengenai
modifikasi permainan bola besar, termasuk
sepak bola, sebagian besar berfokus pada
peningkatan keterampilan dasar dan hasil
belajar psikomotor (Dewi, 2023; Handoko,
2022). Aspek afektif, khususnya motivasi
intrinsik siswa, masih jarang dikaji, terutama di
konteks pembelajaran PJOK di Indonesia (Rozi
et al., 2023). Sebagian besar penelitian nasional
cenderung menempatkan motivasi sebagai
dampak tambahan, bukan variabel utama. Hal
ini menunjukkan bahwa ada gap dalam
penelitian yang harus dipenuhi melalui kajian
yang secara spesifik meneliti pengaruh small-
sided games terhadap motivasi siswa dalam
pembelajaran PJOK.

Penelitian ini menempatkan motivasi
siswa sebagai indikator utama keberhasilan
pembelajaran PJOK berbasis small-sided games
(SSG) sepak bola. Fokus ini membuka jalan baru
untuk kajian pendidikan jasmani yang berfokus
pada meningkatkan keterampilan gerak dan
menumbuhkan  keinginan  kuat  untuk
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berolahraga. Secara teoretis, penelitian ini
diharapkan untuk memperkuat pemahaman
bahwa keberhasilan pembelajaran PJOK
bergantung pada keterlibatan emosional dan
keinginan siswa daripada kemampuan fisik.
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan
membantu guru PJOK membuat desain
pembelajaran berbasis permainan yang menarik,
sesuai kemampuan siswa, dan efektif dalam
meningkatkan keinginan siswa untuk untuk
mengambil bagian dalam proses belajar.

METODE
Metode dan Desain

Penelitian ini menerapkan pendekatan
kuantitatif melalui metode eksperimen yang
bertujuan  untuk  mengetahui  pengaruh
penerapan modifikasi permainan Small-Sided
Games (SSG) terhadap dorongan siswa dalam
pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga,
dan Kesehatan (PJOK). Metode eksperimen
dipilih karena sesuai untuk menguji hubungan
sebab-akibat antara perlakuan dan perubahan
tingkat motivasi belajar siswa secara terukur dan
objektif. Penelitian ini menerapkan desain
pretest—posttest control group, yang melibatkan
dua kelompok partisipan, yakni kelompok
eksperimen sebagai kelompok yang menerima

perlakuan dan kelompok control sebagai
pembanding tanpa  perlakuan. Dengan
rancangan  ini, para  peneliti  dapat

membandingkan perubahan motivasi belajar
baik sebelum maupun setelah pemberian
perlakuan. Mereka juga dapat menganalisis
perbedaan hasil di antara kedua kelompok yang
diteliti.

Partisipan

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri
59 Surabaya pada semester genap tahun
akademik 2025/2026. Penelitian melibatkan
seluruh siswa kelas VII yang mengikuti
pembelajaran PJOK. Sampel penelitian terdiri
atas dua kelas yang memiliki karakteristik
kemampuan dasar yang relatif setara dan sama-
sama aktif dalam mengikuti pembelajaran
PJOK. Kelas VII-A ditunjuk sebagai kelompok
eksperimen yang terdiri atas 30 peserta didik,
sementara kelas VII-B Dberperan sebagai
kelompok kontrol dengan jumlah 29 siswa.
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Instrumen

Penelitian ini memanfaatkan instrumen
angket motivasi belajar siswa yang diadopsi
dengan mengacu pada studi yang dilakukan oleh
Ayyubi & Hartoto (2017) berjudul “Pengaruh
Modifikasi Permainan Sepakbola terhadap
Motivasi Siswa dalam Pembelajaran Pendidikan
Jasmani dan Olahraga”. Instrumen angket
tersebut dimanfaatkan sebagai alat untuk
menilai tingkat motivasi belajar PJOK dari
aspek intrinsik dan ekstrinsik. Instrumen terdiri
atas 46 pernyataan yang disusun berdasarkan
enam dimensi motivasi belajar, yaitu: (1)
kesenangan dan minat terhadap aktivitas fisik;
(2) sikap terhadap pembelajaran PJOK; (3)
keinginan untuk berprestasi; (4) keterlibatan
aktif dalam kegiatan Dbelajar; (5) faktor
lingkungan sosial; dan (6) faktor fasilitas serta
dukungan keluarga.

Pengukuran respons terhadap
setiap butir pernyataan dilakukan dengan
menggunakan Skala Likert, yang terdiri atas
pilihan Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak
Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS).
Nilai yang semakin tinggi menunjukkan Tingkat
motivasi belajar yang semakin kuat. Sebelum
diterapkan dalam proses penelitian, instrument
terlebih dahulu melalui pengujian untuk
memastikan Tingkat validitas dan realitasnya.
Temuan pengujian validitas memperlihatkan
bahwa nilai koefisien 0,2015 hingga 0,6269,
sedangkan uji reliabilitas menunjukkan nilai
Cronbach’s alpha sebesar 0,9099, yang
mengindikasikan tingkat konsistensi internal
yang sangat tinggi. Dengan demikian, instrumen
dinyatakan layak digunakan untuk mengukur
motivasi belajar siswa dalam pembelajaran
PJOK di tingkat SMP.

siswa

Prosedur

Penelitian dilaksanakan dalam empat
pertemuan yang terdiri atas tiga tahap utama,
yaitu pretest, perlakuan, dan posttest. Pada
tahap awal, angket motivasi belajar diberikan
kepada kedua kelompok sebagai pretest.
Selanjutnya, kelompok eksperimen menerima
pembelajaran sepak bola melalui modifikasi
permainan Small-Sided Games (SSG), yaitu
permainan  yang dimodifikasi dengan
mengurangi jumlah pemain, menyesuaikan
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ukuran lapangan, serta menyederhanakan
aturan  permainan  untuk = memberikan
kesempatan partisipasi yang lebih aktif kepada
siswa. Pendekatan ini dirancang untuk
meningkatkan keterlibatan siswa secara fisik,
sosial, dan emosional dalam  proses
pembelajaran.

Sementara itu, kelompok kontrol
menerima pembelajaran sepak bola
menggunakan metode konvensional yang
menekankan pengulangan keterampilan dasar
dan permainan penuh tanpa modifikasi. Setelah
seluruh sesi pembelajaran selesai, angket
motivasi belajar yang sama diberikan kembali
kepada kedua kelompok sebagai posttest untuk
mengetahui perubahan tingkat motivasi belajar
siswa.

Analisis Data

Data penelitian diolah dianalisis dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif yang
bersifat inferensial. Uji prasyarat analisis
dilaksanakan guna memastikan data
berdistribusi normal serta memiliki kesamaan
varians. Pengujian tersebut mencangkup uji
normalitas dengan metode Shapiro—Wilk dan uji

prasyarat terpenuhi, beda tingkat motivasi
belajar antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol dianalisis menggunakan
pengujian independent samples t-test. Selain itu,
uji paired samples t-test diterapkan untuk
menganalisis perubahan motivasi belajar siswa
pada kelompok eksperimen dengan
membandingkan kondisi sebelum dan setelah
pemberian  perlakuan. Taraf signifikansi
ditetapkan pada p < 0,05.

HASIL

Setelah seluruh tahapan penelitian
dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang telah
dirancang, data hasil pengukuran motivasi
belajar siswa melalui angket dianalisis secara
kuantitatif. Analisis data dilakukan untuk
menggambarkan kondisi motivasi belajar siswa
sebelum dan sesudah perlakuan, uji pemenuhan
asumsi statistik, serta uji hipotesis penelitian
terkait pengaruh modifikasi permainan Small-
Sided Games terhadap motivasi siswa dalam
pembelajaran PJOK. Hasil pengolahan data
dipaparkan secara sistematis, dimulai dari
statistik deskriptif, dilanjutkan dengan uji
normalitas dan uji homogenitas, higga tahap uji

homogenitas melalui uji Levene. Setelah hipotesis.
Tabel 1. Statistik Deskriptif Motivasi Belajar Siswa
Kelompok  Tes N Mean Median SD Min Max
Eksperimen Pretest 30 116 116 7.16 100 127
Eksperimen Posttest 30 168 169 8.23 144 181
Kontrol Pretest 29 120 120 6.98 104 133
Kontrol Posttest 29 172 171 6.51 161 188

Berdasarkan Tabel 1, analisis statistik
deskriptif mengindikasikan adanya perbedaan
rata-rata skor motivasi belajar siswa antara
hasil pretest dan posttest pada setiap
kelompok. Pada kelompok eksperimen, nilai
rata-rata motivasi belajar siswa pada pretest
sebesar 116 dan meningkat menjadi 168 pada
posttest. Nilai median juga menunjukkan
perubahan dari 116 pada pretest menjadi 169
pada posttest, dengan simpangan baku
masing-masing sebesar 7,16 dan 8,23.

Pada kelompok kontrol, nilai rata-rata
motivasi belajar siswa pada pretest sebesar 120
dan meningkat menjadi 172 pada posttest.
Nilai median pada kelompok kontrol berubah
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dari 120 pada pretest menjadi 171 pada
posttest, dengan simpangan baku sebesar 6,98
pada pretest dan 6,51 pada posttest. Secara
deskriptif, data menunjukkan adanya
perbedaan tingkat motivasi belajar siswa pada
tahap sebelum dan  setelah  proses
pembelajaran di kedua kelompok.

Uji  normalitas dilakukan untuk
memastikan apakah data motivasi belajar
siswa, baik sebelum maupun setelah
pengujian, mengikuti distribusi normal yang
menjadi prasyarat penggunaan uji statistik
parametrik. Uji normalitas dalam penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan metode
Shapiro—Wilk Test sebagai berikut pada Tabel
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2 di bawah ini.
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data
Normality Test (Shapiro-Wilk)
W P
PRETEST 0971 0.173
POSTTEST 0.981 0.467
Berdasarkan data pada Tabel 2 tersebut, Uji  homogenitas dilakukan untuk

diperoleh informasi bahwa nilai signifikansi data memastikan kesetaraan varians data pada
pretest dan posttest dengan rasio data masing- masing-masing kelompok, yaknii kelompok
masing lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, eksperimen dan kelompok control. Pengujian ini

dapat ditarik kesimpulan bahwa data motivasi menggunakan Levene’s Test, dan hasil analisis
belajar siswa berdistribusi normal dan dapat homogenitas dalam penelitian ini ditampilkan
dilanjut  dengan  proses analisis data pada Tabel 3.

menggunakan uji statistik parametrik.

Tabel 3. Uji Homogenitas Varians

Homogeneity of Variances Test (Levene's)
F daf df2 P

PRETEST 0.128 1 57 0.722

POSTTEST 2.147 1 57 0.148

Hasil pengujian homogenitas pada Tabel pengujian perbedaan menggunakan independent
3 mengindikasikan bahwa nilai signifikansi data samples t-test.
pretest dan posttest berada diatas 0,05. Hal Uji independent sample t-test dilakukan
tersebut menandakan bahwa varians data untuk menganalisis perbedaan tingkat motivasi
motivasi belajar siswa pada kelompok belajar antara kelompok eksperimen dan
eksperimen dan kelompok control Dbersifat kelompok kontrol. Hasil uji disajikan pada Tabel
homogen. Dengan demikian, kedua kelompok 4.
telah memenuhi kriteria untuk dilakukan

Tabel 4. Hasil Uji Independent Sample t-Test
Independent Samples T-Test

Statistic  df P Mean difference  SE difference
PRETEST  Student'st -2.63 57.0 0.011 -4.85 1.84
POSTTEST Student'st -2.11 57.0 0.039 -4.09 1.94

Hasil pengujian independent sample t-test Dari hasil di atas, maka jika pembelajaran PJOK
pada Tabel 4 menunjukkan nilai signifikansi dengan modifikasi permainan Small-Sided
pretest sebesar 0,011 p < 0,05, yang berarti Games berpengaruh  signifikan  terhadap
terdapat perbedaan awal motivasi belajar siswa motivasi belajar.
antara kelompok eksperimen dan kelompok Untuk menganalisis peningkatan
control. Selanjutnya, pada hasil posttest motivasi belajar siswa sebelum dan setelah
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,039 p < penerapan Small-Sided Games pada kelompok
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa eksperimen, digunakan uji paired sample t-test.
terdapat perbedaan motivasi belajar siswa pada Hasil pengujian tersebut ditampilkan pada Tabel
kedua kelompok setelah pemberian perlakuan. 5.
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Tabel 5. Hasil Uji Paired Sample t-Test Kelompok Eksperimen

Paired Samples T-Test

statistic
-49.0

PRETEST POSTTEST Student'st
Note. Ha H Measure 1 - Measure 2 # 0

Effect Size
-6.37

df P

58.0 <.001 Cohen'sd

Berdasarkan hasil uji paired samples t-test
pada tabel 5, diperoleh nilai signifikansi p <
0,001. Temuan tersebut mengindikasikan
adanya peningkatan motivasi belajar yang
sangat signifikan pada sampel setelah penerapan
modifikasi permainan  Small-Sided  Games.
Sementara nilai Cohen’s d yang diperoleh
sebesar 6.37 yang berarti bahwa efek yang
didapat sangat besar. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa perlakuan yang diterapkan
memberikan pengaruh yang sangat kuat
terhadap peningkatan motivasi belajar sampel
dalam pembelajaran PJOK.

PEMBAHASAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa
modifikasi permainan sepak bola melalui
pendekatan  Small-Sided  Games (SSG)

berkontribusi terhadap peningkatan motivasi

belajar siswa dalam pembelajaran PJOK.
Temuan ini mengindikasikan ~ bahwa
pembelajaran yang berpusat pada siswa
memainkan peran penting dalam
menumbuhkan dorongan intrinsik untuk

berpartisipasi aktif dalam aktivitas fisik (Chyi et
al., 2024). Pendekatan SSG menciptakan situasi
pembelajaran yang lebih inklusif dan menarik
karena memberikan kesempatan yang relatif
seimbang bagi seluruh siswa untuk terlibat
dalam permainan. Dengan jumlah pemain yang
lebih sedikit serta aturan yang disederhanakan,
siswa tidak hanya bergerak lebih aktif tetapi juga
terlibat secara emosional dalam proses
pembelajaran. Keterlibatan emosional tersebut
merupakan salah satu faktor yang berkontribusi
terhadap  peningkatan  motivasi  belajar,
khususnya dalam mata pelajaran PJOK yang
menuntut keterlibatan fisik secara langsung.
Dalam konteks perkembangan peserta
didik tingkat SMP, motivasi belajar terbentuk
melalui pengalaman belajar yang memberikan

kepuasan, kebersamaan, serta berlangsung
dalam suasana yang tidak menimbulkan
tekanan (Verma &  Ankush, 2025).
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Pembelajaran sepak bola melalui pendekatan
Small-Sided Games mampu menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan dan
menantang secara pedagogis, sehingga siswa
merasa nyaman dan terdorong untuk terlibat
aktif. Hal ini berbeda dengan pembelajaran
konvensional yang cenderung berfokus pada
aktivitas yang berulang dan kurang variatif,
sehingga berpotensi membatasi keterlibatan
siswa serta menurunkan motivasi dan kreativitas
belajar. Temuan penelitian ini sejalan dengan
arah kebijjakan Kurikulum Merdeka yang
menekankan pembelajaran berdiferensiasi dan
berpusat pada peserta didik. Melalui pendekatan
SSG, guru PJOK memiliki fleksibilitas untuk
memodifikasi  permainan sesuai dengan
karakteristik dan kebutuhan tanpa
menghilangkan esensi pembelajaran sepak bola.
Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya
berorientasi pada pencapaian keterampilan,
tetapi juga pada proses pembelajaran yang
bermakna.

Secara psikologis, motivasi belajar
merupakan aspek afektif yang berperan penting
dalam keberlanjutan partisipasi siswa terhadap
aktivitas fisik (Mujriah & Irmansyah, 2025).
Pembelajaran berbasis permainan seperti SSG
berpotensi meningkatkan motivasi belajar
karena memberikan rasa kendali, kesenangan
dalam belajar, serta rasa memiliki terhadap
kelompok. Oleh karena itu, implikasi praktis
dari penelitian ini menunjukkan bahwa guru
PJOK perlu kreatif dalam merancang dan
memodifikasi pembelajaran permainan agar
selaras dengan tujuan pembelajaran dan
karakteristik peserta didik. Secara keseluruhan,
penelitian ini menegaskan bahwa modifikasi
permainan bukan sekadar variasi aktivitas,
melainkan strategi pedagogis yang berdampak
pada penguatan aspek afektif siswa, khususnya
motivasi  belajar. Dengan menempatkan
motivasi sebagai indikator penting keberhasilan
pembelajaran PJOK, penelitian ini memberikan
kontribusi terhadap pengembangan praktik

siswa
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pendidikan jasmani yang lebih humanis, adaptif,
dan selaras dengan tuntutan kurikulum.

KESIMPULAN

Penelitian ini mengindikasikan bahwa
penerapan  Small-Sided  Games  sebagai
modifikasi permainan sepak bola memberikan
pengaruh positif terhadap motivasi siswa dalam
mengikuti  pembelajaran PJOK. Model
pembelajaran berbasis permainan yang disusun
secara sederhana, melibatkan partisipasi aktif,
serta disesuaikan dengan karakteristik peserta
didik mampu menghadirkan pengalaman
belajar yang lebih menarik dan mendorong
keterlibatan siswa secara optimal dalam proses
pembelajaran.

Selain itu, penerapan Small-Sided Games
dapat dianggap sebagai strategi pedagogis yang
relevan dengan kurikulum Merdeka karena
memberdayakan siswa sebagai pembelajar dan
menonjolkan kemampuan mereka. Oleh sebab
itu, pendekatan ini dapat dijadikan sebagai salah
satu alternatif strategi bagi guru PJOK dalam
pembelajaran sepak bola. Yang tidak semata-
mata menitikberatkan pada penguasaan
keterampilan Gerak, tetapi juga pada Upaya
meningkatkan motivasi siswa untuk belajar
secara terarah dan berkesinambungan.
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